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ABSTRAK 
 

Kepuasan nasabah adalah salah satu tolak ukur keberhasilan Lembaga 
Keuangan dalam mengelola produk-produknya. Diantara lembaga keuangan yang 
mempunyai berbagai bentuk produk keuangan adalah BMT. BMT Multazam 
adalah dalah satu BMT yang ada di Yogykarta yang memiliki berbagai produk 
keuangan, diantaranya produk pembiayaan, yakni produk yang menyalurkan 
kredit  kepada  nasabah atau anggota. Persyaratan pembiayaan, akad dan 
mekanisme pembayaran merupakan unsur-unsur yang mesti dilakukan dalam 
pelaksanaan produk pembiayaan, unsur-unsur tersebut tentunya berpengaruh 
terhadap kepuasan anggota. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH PERSYARATAN PEMBIAYAAN, 
AKAD, DAN MEKANISME PEMBAYARAN TERHADAP KEPUASAN 
ANGGOTA DI BMT MULTAZAM YOGYAKARTA” 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan satu variabel 
dependen yakni “Kepuasan anggota produk pembiayaan” dan tiga varibel 
independen yakni persyaratan pembiayaan, akad dan mekanisme pembayaran. 
Popuasi dalam penelitian ini adalah anggota BMT Multazam yang memanfaatkan 
produk pembiayaan. Metode pengambilan sampel yaitu dengan simple random 
sampling dengan mengambil 100 anggota secara acak. Metode  pengumpulan data 
yang digunanakan adalah metode Quesioner (angket) untuk mengumpulkan data-
data primer dan wawancara untuk mengumpulkan data-data pendukung. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persyaratan pembiayaan, akad 
dan mekanisme pembayaran terhadap kepuasan anggota produk pembiayaan BMT 
Multazam Yogyakarta. Metode analisis data yang digunakan adalah Analisis 
Regresi Linier berganda 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel persyaratan pembiayaan 
berpengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan anggota, hal itu terlihat 
dari koefesien regresi masing variabel (b1, b2 dan b3) sebesar 0,340, 0,329 dan 
0,326 yang artinya ketika masing-masing variabel meningkat 1 satuan maka 
kepuasan anggota meningkat 34 %, 32,9 % dan 32,6 %. Hasil uji t terlihat bahwa 
t  lebih besar t  (3,511>1,986) (4,052>1,986) (4,687>1,986). Pengujian 
regresi secara simultan (Uji F) didapatkan F  sebesar 24,614 dan F  sebesar 
8,699 menunjukan bahwa variabel persyaratan pembiayaan, akad dan mekanisme 
pembayaran secara bersama-sama berpegaruh positif yang signifikan terhadap 
kepuasan anggota, dengan koefisien determinasi sebesar 0,435 yang artinya ketiga 
variabel independen tersebut secara bersama-sama dapat mempengaruhi kepuasan 
anggota sebesar 43,5 %. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi saat ini telah berdampak dalam kehidupan masyarakat, 

baik dampak yang positif maupun dampak yang negatif. Di antara dampak 

yang timbul dalam masyarakat ialah tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk 

kembali ke ajaran agamanya. Bersamaan dengan hal tersebut banyak 

bermunculan lembaga-lembaga perekonomian yang berusaha menerapkan 

syari’at Islam seperti perbankan, asuransi, pegadaian dan bait al-māl wa at-

tamwīl (BMT) 

BMT adalah lembaga keuangan mikro yang beroperasi berdasarkan 

prisip-prinsip syari’ah1. BMT mempunyai dua kegiatan yakni kegiatan bait al-

māl yakni kegiatan kesejahteraan dengan menyalurkan dana ummat yang 

berupa zakat infaq dan shodaqoh (ZIS), dan kegiatan bait at-tamwīl yakni 

kegiatan perekonomian dengan melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat dan memberikan pembiayaan bagi usaha produktif. 

Dalam sistem ekonomi Islam tidak dikenakan bunga kepada nasabah 

(deposan), tetapi diterapkan prosentase bagi hasil, demikian pula keuntungan 

yang diterima oleh bank (dari debitur) akan diperoleh prosentase bagi hasil. 

Dengan menggunakan mekanisme bagi hasil, besarnya pendapatan yang akan 

diterima oleh nasabah tidak dapat diketahui secara pasti, yang dapat diketahui 

hanya besarnya nisbah bagi hasil (prosentase).  

                                                 
1 Makhalul Ilmi, Teori dan Praktek Lembaga Keuangan Mikro (Yogyakarta: UII Press. 

2001) hlm. 17  

1  



 2

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lembaga keuangan bank 

maupun non bank yang bersifat formal, yang beroperasi di pedesaan, 

umumnya tidak dapat menjangkau lapisan masyarakat dari golongan 

menengah ke bawah 2 . Ketidak mampuan tersebut terutama dari sisi 

penangungan resiko dan biaya operasi, dan juga dalam identifikasi usaha dan 

pemantauan penggunaan kredit yang layak usaha. Ketidak mampuan lembaga 

ini menjadi penyebab kekosongan pada segmen pasar keuangan di wilayah 

pedesaan. Akibatnya 70% sampai dengan 90% kekosongan ini diisi oleh 

lembaga keuangan non formal yang ikut beroperasi, seperti rentenir (bank 

plecit, bahasa jawa), dengan menggunakan suku bunga yang sangat tinggi. 

Sehingga kehadiran BMT merupakan angin segar bagi masyarakat3.    

Mekanisme bagi hasil yang masih baru, tentunya memberikan 

tantangan tersendiri bagi lembaga perekonomian yang menerapkan 

mekanisme tersebut untuk mendapatkan nasbah (konsumen) dalam pasar yang 

masih belum dikenal masyarakat umum.  

BMT Multazam adalah salah satu BMT yang ada di tengah kota 

Yogyakarta. BMT ini merupakan lembaga keuangan mikro yang cukup 

berhasil dalam mengembangkan usahanya. Menurut sebuah penelitian yang 

dilakukan pada tanggal 2 Juli 2003, BMT Multazam mendapat peringkat No.1 

dari 313 lembaga keuangan mikro yang ada di D.I. Yogyakarta, yang terdiri 

                                                 
2 Muhammad, Tehnik Perhitungan Bagi Hasil  (Yogyakarta : UII Press 2001) hlm. 5 
 
3 Ibid. 
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dari 65 BPR, 2 BPRS, 75 BUKP, 112 BKD, 80 KSP dan 50 BMT. 4   

Berdasarkan keberhasilan tersebut dan besarnya jumlah anggota BMT 

Multazam yang mencapai 1.415 anggota dan sebagian besarnya 

memanfaatkan produk pembiayaan yakni 949 anggota, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian di BMT Multazam khususnya produk pembiayaan. 

Dengan semakin banyaknnya BMT yang tumbuh di tengah masyarakat 

dengan berbagai macam coraknya, akan memudahkan bagi masyarakat untuk 

memilih dan memanfatkan produk-produk BMT yang sesuai dengan 

keinginan dan selera mereka. Keputusan dalam memilih produk biasanya 

dipengaruhi oleh berbagai hal, seperti: bentuk produk, kualitas pelayanan,  

jangka waktu, mekanisme pembayaran, mekanisme bagi hasil, serta nisbah 

bagi hasil yang ditawarkan. Semua itu di lakukan agar dapat memperoleh 

kepuasan yang diinginkan. Aktifitas pemilihan produk yang terjadi pada 

nasabah merupakan proses belajar dalam kehidupan nasabah itu sendiri. 

Letak kesuksesan perusahaan terletak pada kepuasan nasabah atau 

konsumen tanpa harus mengorbankan keuntungan perusahaan, karena 

konsumen adalah penentu kelangsungan perusahaan, dengan demikian 

kepuasan konsumen merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan perusahaan. 

Secara umum produk perbankan terbagi menjadi tiga macam, 

pedanaan, pembiayaan dan produk jasa, ketiga jenis produk tersebut 

mempunyai segmen konsumen sendiri-sendiri, diantara produk BMT 

                                                 
4  Penelitian dilakukan oleh PNM PPE FE UGM dan didukung oleh The Asian 

Fundation, USAID, bank Muamalat dan bank Niaga. Atau dapat dilihat dalam profil usaha BMT 
Multazaam. 
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Multazam adalah produk pembiayaan, yakni produk yang menyalurkan kredit  

kepada konsumen atau nasabah.  

Dalam pelaksanaan pembiayaan ada beberapa hal yag harus 

diperhatikan, diantaraya: persyaratan-persyaratan pembiayaan, akad dalam 

menjalankan produk pembiayaan dan mekanisme pembayaran dana 

pembiayaan itu sendiri. Persyaratan-persyaratan yang akomodatif, mudah 

dipenuhi dan terjangkau oleh konsumen akan dapat memberikan kepuasan 

tersendiri bagi anggota atau nasabah (konsumen). Akad dalam menjalankan 

produk pembiayaan yang baik dan sesuai dengan aturan syara’ akan 

memberikan kepuasan tersendiri kepada anggota atau nasabah (konsumen). 

Mekanisme pembayaran dana pembiayaan yang mudah dan tepat waktu juga 

akan memberikan kepuasan tersendiri bagi anggota atau nasabah (konsumen). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH PERSYARATAN PEMBIAYAAN, AKAD 

DAN MEKANISME PEMBAYARAN TERHADAP KEPUASAN  

ANGGOTA BMT MULTAZAM YOGYAKARTA ”   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk memperjelas 

arah penelitian, maka rumusan masalahnya adalah:  

1. Bagaimanakah pengaruh persyaratan pembiayaan, akad, dan mekanisme 

pembayaran secara sediri-sendiri (parsial) terhadap kepuasan anggota 

produk pembiayaan ? 
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2. Bagaimanakah pengaruh persyaratan pembiayaan, akad dan mekanisme 

pembayaran secara bersama-sama (simultan) terhadap kepuasan anggota 

produk pembiayaan ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah  

a. Untuk menguji pengaruh persyaratan pembiayaan, akad, dan 

mekanisme pembayaran terhadap kepuasan anggota BMT Multazam 

Yogyakarta  

b. Untuk menguji pengaruh persyaratan pembiayaan, akad dan 

mekanisme pembayaran secara bersama-sama terhadap kepuasan 

anggota BMT Multazam Yogyakarta 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu syari’ah pada 

umumnya dan keuangan Islam pada khususnya serta menjadi rujukan 

bagi penelitian-penelitian berikutnya. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 

BMT Multazam atau pihak yang tekait di dalamnya dalam 

pengambilan kebijakan untuk meningkatkan produktifitasnya terutama 

untuk produk pembiayaan. 
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D. Telaah Pustaka 

Tingkat kepuasan nasabah atau konsumen tidak bisa hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi banyak faktor yang mempengaruhinya, 

seperti pelayanan, kinerja produk, ketersedian fasilitas, tingkat harga dan lain 

sebagainya, demikian hasil penelitian sebelum ini. Akan tetapi pada dasarnya 

penulis setuju bahwa jika perusahaan mampu mempelajari perilaku konsumen 

maka kepuasan konsumen akan mudah dicapai. 

Menurut Sunarto5, tigkat kepuasan / ketidak puasan konsumen akan  

dipengaruhi  oleh evaluasi konsumen atas ekuitas, serta distribusi mereka 

terhadap produk. 

Menurut Fandy tjiptono, 6  faktor yang dapat digunakan dalam 

mengevaluasi kepuasan pelanggan pada produk jasa, diantaranya ialah; Bukti 

langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai dan 

sarana komunikasi, keandalan (realibility), yakni kemampuan memberikan 

pelayanan dengan akurat dan segera, daya tanggap (responsiveness), yaitu 

keinginan para staf dan karyawan  untuk membantu para pelanggan dan 

memberikan pelayanan dengan tanggap,jaminan (assurance), mencakup 

pengetahuan, kemampuan, kesopanan, dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki 

para staf; bebas dari bahaya, resiko atau keragu-raguan, empati, meliputi 

kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi yang baik, perhatian 

pribadi, dan memahami kebutuhan pelanggan.  

                                                 
5 . Sunarto, Perilaku Konsumen (Yogyakarta, AMUS : 2003) hlm. 242 

6 . Fandy tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: ANDI 1997) Edisi II, hlm. 25 
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Penelitian yang dilakukan oleh Anwar Mujib, 7  menyatakan bahwa 

proses transaksi berpengruh positif yang signifikan terhadap kepuasan anggota, 

dalam penelitian tersebut diperoleh data t  sebesar 4,130 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 dan koefesien regresi 0,083. 

hitung

Menurut penelitian Siti Maryam 8 , tingkat kepuasan anggota sangat 

dipengaruhi oleh tingkat kwalitas pelayanan dan kinerja BMT Al-Gifari. 

Dwi Nur Afifah9 menjelaskan bahwa dalam perusahaan jasa dalam hal 

ini adalah Bank dan BMT tingkat kepuasan nasabah/anggota dapat diukur dari 

fasilitas dan pelayanan yang diberikan oleh perusahaan tersebut. Fasilitas dan 

pelayanan harus bersaing dengan perusahaan lain, karena memperebutkan 

konsumen boleh dilakukan oleh siapa saja dalam perusahaan apapun dan 

perusahaan manapun, oleh karena itu perusahaan apapun bentuknya harus 

benar-benar memperhatikan pelayanan dan fasilitas yang diberikan.  

Evita Wahyuni Ekawati 10  menyatakan bahwa memahami perilaku 

konsumen adalah pekerjaan sulit dan kompleks, karena banyak hal yang 

mempengaruhi. Tetapi dengan memahami perilaku konsumen, BMT akan 

dapat memberikan kepuasan secara lebih baik kepada konsumen dalam hal ini 
                                                 

7  Anwar Mujib, dalam penelitian yang berjudul “Kepuasan nasabah terhadap 
mekanisme bagi hasil pada produk simpanan mudarabah multazam di BMT Multazam Bantul”  
(Dokumen UIN Sunan Kalijaga skripsi tidak diterbitkan) 

 
8 . Siti Maryam dalam penelitian yang berjudul “Analisis kepuasan nasabah terhadap 

atribut BMT Al- Gifari”  (Dokumen STIS skripsi tidak diterbitkan) 
 
9 . Nur Afifah dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh tigkat kepuasan nasabah 

terhadap konsistensi menjadi nasabah BMT Bina Islami” (Dokumen STIS skripsi tidak diterbitkan) 
 
10 . Evita Wahyuni Ekawati dalam penelitiannya yang berjudul “Alisis sikap nasabah 

terhadap BMT Rizki Mulya” (Dokumen STIS skripsi tidak diterbitkan) 
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adalah anggota BMT, sehingga anggota akan bersikap positif terhadap BMT 

dan merasa puas terhadapnya, dengan demikian anggota akan merasa nyaman 

berhubungan dengan pihak BMT.   

Berdasarkan penjelasan di atas banyak sekali penelitian yang 

membahas tentang kepuasan anggota, akan tetapi varibel-variabel yang 

dimasukan berbeda-beda. Dalam penelitian ini penyusun memasukkan 

variabel persyaratan pembiyaan, akad dan mekanisme pembayaran yang 

belum dimasukan dalam penelitian-penelitian tersebut, dengan harapan akan 

mendapatkan hasil yang berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut.     

E. Kerangka Teoritik 

1. Produk Pembiayaan atau Kredit 

Istilah kredit berasal dari bahasa Latin “credere” (lihat pula 

“credo” dan “creditum”) yang semuanya berarti kepercayaan. 11  Dari 

istilah tersebut dapat terlihat wahwa prinsip yang utama dalam perkreditan 

adalah kepercayaan antara pihak kreditur dengan pihak debitur.  

Kredit sudah banyak dikenal dalam dunia perbankan konvensional, 

menurut Hassel, 12  dengan mengutib istilah dalam UU Perbankan yang 

diubah pasal 1 angka 11, kredit adalah peyediaan uang  atau tagihan yang 

dapat dipersmakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak 

                                                 
 

11 Hassel Nogi S. Tangkilisan, Drs. Msi, Mengelola Kredit Berbasis Good Corporate 
Govenance, (yogyakarta Balirung & Co) hlm. 33  

 
12 Ibid., hlm. 34 
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peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. 

Kredit dalam perbankan syari’ah lebih dikenal dengan istilah 

pembiayaan,  menurut Hassel, 13  dengan mengutib istilah dalam UU 

Perbankan yang diubah pasal 1 angka 12, pembiayaan adalah penyediaan 

uang atau tagihan yag dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.  

Pelaksanaan produk pembiayaan tergantung pada kebijakan 

lembaga yang memberikan pinjaman dan pihak yang menerimanya, 

sehingga di dalam prosesnya banyak hal-hal yang harus dilakukan, 

diantaranya; persyaratan pembiayaan, akad, dan mekanisme pembayaran. 

a. Persyaratan Pembiayaan 

Persyaratan adalah kewajiban yang diberikan oleh pihak yang 

akan memberikan pembiayaan terhadap pihak yang akan menerima 

pembiayaan, persyaratan yang mudah dipenuhi tentunya akan 

memberikan kepuasan tersendiri bagi pihak yang melakukan 

pembiayaan.  

b. Akad 

Akad adalah pengikatan antara dua pihak atau bahkan lebih 

untuk mencapai suatu tujuan dan menimbulkan hak dan kewajiban 

                                                 
13 Ibid.  
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terhadap masing-masing pihak yang berakad. Dalam kamus basar 

bahasa Indonesia akad diartikan janji; perjanjian; kontrak. 14  Dalam 

produk pembiayaan akad adalah perjanjian antara pihak yang 

memberikan pembiayaan dengan pihak yang menerima pembiayaan. 

Akad yang dapat menguntungkan kedua belah pihak akan 

megakibatkan kepuasan dalam memanfaatkan produk pembiayaan.  

c. Mekanisme Pembayaran 

Mekanisme adalah cara-cara yang delakukan seseorang dalam 

rangka mencapai suatu maksud. Pembayaran adalah proses penyerahan 

sejumlah uang yang menjadi tanggungannya sebagai akibat dari 

transaksi ekonomi. Mekanisme pembayaran adalah cara-cara yang 

dilakukan dalam pelaksanaan proses penyerahan dana. 

Mekanisme pembayaran dari pihak pemberi pembiayaan 

terhadap pihak yang menerima pembiayaan yang mudah akan dapat 

memberikan kepuasan tersendiri terhadap pihak yang menerima 

pembiayaan tersebut, dan tentunya akan memanfaatkan kembali 

produknya. 

2. Teori Kepuasan Konsumen 

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang 

berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kerjanya (atau hasil) 

                                                 
14 Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka Jakarta, 1994) Edisi Kedua Cetakan Ketiga.hlm. 15 
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suatu produk dan harapan-harapannya.15 Sedangkan kepuasan konsumen 

adalah dapat terpenuhinya keinginan dan kebutuhan dalam proses 

mendapatkan mengkonsumsi hingga mendapatkan produk.16 

Tujuan utama dari pemasaran adalah kepuasan konsumen dengan 

harapan konsumen tersebut akan mengulangi dalam memanfaatkan produk 

tersebut. BMT sebagai lembaga keuangan seperti halnya bank, tentunya 

mempunyai karakteristik tersendiri dalam kegitan pemasarannya, menurut 

Kasmir 17  pemasaran bank adalah proses untuk menciptakan dan 

mempertukarkan produk atau jasa bank yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan nasabah dengan cara memberikan kepuasan. 

BMT adalah salah satu lembaga keuangan mikro yang saat ini 

berkembang dengan pesat, semakin berkembangnya BMT akan semakin 

meningkatkan persaingan untuk mendapatkan nasabah sebanyak-

banyaknya dan juga mempertahankan nasabah yang telah dimilikinya. 

Oleh sebab itu BMT dituntut untuk dapat memberikan kepuasan terhadap 

konsumen (nasabahnya). 

F. Hipotesis 

Berdasarkan teori bahwa kepuasan adalah terpenuhinya keinginan 

konsumen dalam proses mendapatkan dan mengkonsumsi suatu produk, 18  

                                                 
15 Philip Kotler , Menejemen Pemasaran  Alih Bahasa Drs. Alexander Sindoro (Jakarta : 

Prenhalindo 2001) hlm 37  
 
16 Ibid. 
 
17 Kasmir, SE. MM. Pemasaran Bank  (Jakarta; Prenada Media, 2004) hlm. 63 
 
18 Philip, Menejemen Pemasaran, hlm.37   
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yang mana persyaratan pembiyaan, akad dan mekanisme pembayaran adalah 

bagian dari proses mendapatkan produk, dan berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Anwar Mujib 19  yang menyatakan bahwa proses transaksi 

berpengruh positif yang signifikan terhadap kepuasan anggota, dalam 

penelitian tersebut diperoleh data t  sebesar 4,130 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 dan koefesien regresi 0,083, maka dalam penelitian ini 

hipotesis yang diambil adalah: 

hitung

1. Persyaratan pembiayaan adalah salah satu tahapan yang dilalui anggota 

untuk memanfaatkan produk pembiayaan, sesuai teori diatas bahwa 

kepuasan anggota ditentukan oleh terpenuhinya keinginan anggota dalam 

proses mendapatkan dan memanfaatkan suatu produk, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah:  

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel persyaratan 

pembiayaan (X1 ), secara parsial terhadap kepuasan anggota (Y). 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel persyaratan 

pembiayaan (X1 ),  secara parsial terhadap kepuasan anggota (Y). 

2. Akad adalah salah satu tahapan yang dilalui anggota untuk memanfaatkan 

produk pembiayaan, sesuai teori diatas bahwa kepuasan anggota 

ditentukan oleh terpenuhinya keinginan anggota dalam proses 

mendapatkan dan memanfaatkan suatu produk, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah:  

                                                 
19  Anwar Mujib, dalam penelitian yang berjudul “Kepuasan nasabah terhadap 

mekanisme bagi hasil pada produk simpanan mudarabah multazam di BMT Multazam Bantul”  
(Dokumen UIN Sunan Kalijaga skripsi tidak diterbitkan) 
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Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel akad (X ), 

secara parsial terhadap kepuasan anggota (Y). 

2

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel akad (X ), secara 

parsial terhadap kepuasan anggota (Y). 

2

3. Mekanisme pembayaran adalah salah satu tahapan yang dilalui anggota 

untuk memanfaatkan produk pembiayaan, sesuai teori diatas bahwa 

kepuasan anggota ditentukan oleh terpenuhinya keinginan anggota dalam 

proses mendapatkan dan memanfaatkan suatu produk, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel mekanisme 

pembayaran (X ) secara parsial terhadap kepuasan anggota (Y). 3

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara variabelmekanisme 

pembayaran (X ) secara parsial terhadap kepuasan anggota (Y). 3

4. Persyaratan pembiayaan, akad dan mekanisme pembayaran merupakan 

tahapan-tahapan yang dilalui anggota untuk mendapatkan produk 

pembiayaan, sesuai teori diatas bahwa kepuasan anggota ditentukan oleh 

terpenuhinya keinginan anggota dalam proses mendapatkan dan 

memanfaatkan suatu produk, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ho  : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel persyaratan 

pembiayaan, akad, dan mekanisme pembayaran secara bersama-sama 

( simultan ) terhadap kepuasan anggota. 
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Ha   : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel persyaratan 

pembiayaan, akad, dan mekanisme pembayaran secara bersama-sama 

( simultan ) terhadap kepuasan anggota. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field study) yaitu 

penelitian yang dilakukan pada obyek yang terbuka di luar literatur tertulis, 

dalam hal ini adalah BMT Multazam Yogyakarta.  

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini  merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih, dalam penelitian ini variabel yang dimaksud adalah persyartan 

pembiayaan, akad dalam pelaksanaan produk pembiayaan, dan mekanisme 

pembayaran dana pembiayaan. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.20 Populasi 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan nasabah produk pembiayaan BMT 

Multazam Yogyakarta. 

                                                 
20 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung : CV ALFA BETA 2003) hlm.72 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi yang dianggap mewakili populasi. 21  Dalam penelitian ini 

menggunakan tehnik simple random sampling. Tehnik simple random 

sampling adalah pengambilan sampel anggota populasi secara acak tanpa 

mempehatikan strata tertentu. Cara tersebut digunakan bila anggota 

populasi dianggap homogen.22 Dalam penelitian ini penulis tidak melihat 

strata tertentu yang ada pada anggota produk pembiayaan BMT Multazam, 

maka tehnik yang digunakan dalam mengambil sampel adalah simple 

random sampling. 

Adapun jumlah sampel yang diambil, apabila jumlah populasi 

kurang dari 100 maka sebaiknya diambil semua, dan apabila lebih dari 100 

maka diambil 10 % – 15 % atau 20 % – 25 %.23 Dalam penelitian ini 

jumlah populasi sebanyak 949 anggota produk pembiayaan BMT 

Multazam Yogyakarta yang tersebar di lima pasar tradisional, dari jumlah 

populasi tesebut sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 100 

anggota atau 10,54 %. 

 

 

 

                                                 
 
21 Ibid.  
 
22 Ibid., hlm.74 
 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rieke 

Cipta 1998) hlm. 106. 
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4. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Quesioner (angket)  

Metode ini dilakukan dengan cara memberikan daftar 

pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden yang berstatus 

sebagai nasabah produk pembiayaan BMT Multazam Yogyakarta, 

dengan bentuk instrumen checklist dimana responden dimohon 

menjawab pertanyaan dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang 

telah disediakan. 

b. Wawancara  

Metode ini dilakukan dengan pihak BMT untuk mendapatkan 

data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Wawancara ini 

dilakukan tanpa terstruktur, dilakukan dengan bebas tanpa 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis. Wawancara dilakukan dengan manajer BMT Multazam 

area kota Yogyakarta. 

5. Definisi Operasional Variabel. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu : 

a. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya/timbulnya variabel dependen 
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(terikat). Variabel independen sering juga disebut variabel bebas.24  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah persyaratan, akad, 

dan mekanisme pembayaran. 

1) Persyaratan diukur dengan beberapa indikator, antara lain : 

a) Ketersediaan informasi persyaratan. 
b) Kesesuaian beban persyaratan degan kemampuan anggota. 
c) Kemampuan anggota dalam memenuhi persyaratan. 
d) Jumlah persyaratan. 
e) Kesesuaian persyaratan dengan jumlah dana pembiayaan. 

 
2) Akad diukur dengan beberapa indikator, antara lain : 

a) Kemudahan proses akad. 
b) Kesyaria’ahannya. 
c) Kesepakatan yang saling menguntungkan. 
d) Terhindar dari unsur riba. 
e) Dokumentasi hasil akad. 

 
3) Mekanisme pembayaran diukur dengan beberapa indikator, antara 

lain : 
a) Kecepatan pembayaran. 
b) Kemudahan mendapatkan seluruh dana pembiayaan. 
c) Kesesuaian jumlah yang dibayarkan dengan hasil akad. 
d) Kemudahan birokrasi.  
e) Sikap terhadap anggota ketika menyerahkan pembiayaan. 

 
b. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel independen.25  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan 

anggota. Kepuasan anggota ini diukur dengan beberapa indikator, 

antara lain : 

 
                                                 

24 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, hlm. 33 

25 Ibid. 
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1) Kesesuaian proses pembiayaan dengan harapan nasabah. 
2) Kesesuaian proses pembiayaan dengan hukum syar’i. 
3) Pelayanan yang sesui harapan. 
4) Proses pemenuhan persyaratan sesui harapan. 
5) Kemudahan dan kecepatan proses pembayaran dana pembiayaan. 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 
 

X1 =  Persyaratan pembiayaan X3 =  Mekanisme pembayaran 
X2 =  Akad   Y  =  Kepuasan anggota 

X1 

 

Gambar 1.1 adalah paradigma ganda dengan tiga variabel independen 

yaitu X , X , dan X . untuk mencari besarnya hubungan antara  X  

dengan Y; X dengan Y; X  dengan Y dapat menggunakan korelasi 

sederhana. Untuk mencari besarnya hubungan antara X , X , dan X  

secara bersama-sama terhadap Y digunakan korelasi ganda. 

1 2 3 1

3

2 3

1 2

6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 

mengukur variabel yang diteliti. Pada penelitian ini instrumen yang diukur 

adalah angket yang berisi butir-butir pertanyaan untuk diisi oleh 

responden yaitu anggota produk pembiayaan BMT Multazam Yogyakarta. 

X2 Y 

X3 
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Dalam penelitian ini, pengukuran yang digunakan adalah skala 

Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 26  Dengan 

skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan. 27  Penelitian ini menggunakan 5 skala likert yaitu: sangat 

setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

7. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur 

yang telah disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.28 Pengujian ini dilakukan dengan teknik korelasi 

product moment  dari pearson dengan standar rumus sebagai berikut:29 

r  =   
} }{{ ∑ ∑ ∑ ∑

∑ ∑ ∑
−−

−
2222 )()(

))(()(

YYNXXN

YXXYN
  

Di mana: 

r  = koefisien korelasi antar item (X) dengan skor total Y 
X = skor setiap item  
Y = Skor total  
N = Jumlah responden 

                                                 
26 Ibid., hlm. 86-87. 

27 Ibid., hlm. 86. 

28 Ibid., hlm. 109.  

29 Ibid., hlm. 182. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

instrumen yang digunakan memberikan hasil  data yang sama jika 

dilakukan kembali pada objek yang sama. 30  Untuk uji reliabilitas 

digunakan teknik pengukuran koefisien  alpha dari Cronbach, 31  

dengan rumus: 

a = 
1

1(
1 v

v
n

n i∑−
−

) 

Di mana: 
n  =  Jumlah butir 
v i = Variasi butir; tanda sigma berarti jumlah 
v1 = Varians nilai total 

Jika r alpha lebih besar dari 0,5, maka butir atau variabel 

reliabel dan jika r alpha lebih kecil dari 0.5, maka butir atau variabel 

tidak reliabel.  

Untuk mempermudah dalam analisis data, uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan dengan alat bantu program SPSS.  

8. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menganalisa hubungan antara variabel-variabel tersebut 

diperlukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dilakukan dengan metode 

regresi berganda, sebagaimana dijelaskan dalam berbagai buku 

ekonometrika dan buku-buku yang membahas regresi, bahwa untuk 

                                                 
30 Ibid., hlm. 110. 

31 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 
hlm. 86. 
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menggunakan regresi linear berganda sebagai alat analisis perlu dilakukan 

uji persyaratan sebagai berikut: 

a. Uji Linearitas 

Uji linearitas garis regresi merupakan suatu pembuktian 

apakah model garis linear yang ditetapkan benar-benar sesuai dengan 

keadaannya atau tidak. Pengujian ini menggunakan pendekatan atau 

analisis tabel Anova, kriteria yang diterapkan untuk menentukan 

kelinearitasan garis regresi adalah harga koefisien signifikansi. Jika 

koefisien signifikansi lebih besar dari alpha yang ditentukan, yaitu 5 % 

maka, dinyatakan bahwa garis regresi berbentuk linear.32  

b. Uji Normalitas 

Uji asumsi ini menyatakan bahwa suatu penelitian yang 

melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t dan uji-F 

menuntut suatu asumsi yang harus diuji, yaitu populasi harus 

berdistribusi normal. Pengujian normalitas distribusi data populasi 

dilakukan dengan menggunakan statistik kolmogorov-smirnov. Alat uji 

ini biasa disebut dengan uji K-S yang tersedia dalam program SPSS.33 

c. Uji Heteroskedastisitas. 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari satu 

                                                 
32 R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Berganda Dengan SPSS,                   

( Yogyakarta: Graham Ilmu, 2005)  hlm. 135. 

33 Ibid., hlm. 105. 
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pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas 

dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. 

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik dengan ketentuan, 

pertama: jika pola tertentu atau titik-titik yang ada membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur maka telah terjadi heteroskedastisitas, kedua: 

jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.34 

d. Tidak Memenuhi Multikolinieritas. 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, jika 

terjadi korelasi maka terjadi problem multikolinieritas. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen.35 

Untuk mendeteksinya dengan menggunakan model Klein, yaitu 

dengan membandingkan nilai r² dengan R². apabila nilai r² < R² maka 

dalam model tersebut tidak terdapat masalah multikolinieritas, 

sebaliknya jika r² > R² maka model tersebut mengandung masalah 

multikolinieritas. 

 
                                                 

34 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik (Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo, 2001), hlm. 208-210. 

35 Ibid., hlm. 203. 
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e. Autokorelasi. 

Merupakan korelasi sesama urutan pengamatan dari waktu ke 

waktu. Untuk memeriksa adanya autokorelasi dengan memakai Uji 

Durbin Watson, ada beberapa kriteria untuk mendeteksi autokorelasi, 

yaitu: 

1. D w  < -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2. D w  di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3. D w  > +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

9. Tehnik Analisa Data 

a. Analisis Kuantitatif 

Yaitu suatu bentuk analisis yang dalam penyajiannya dalam bentuk 

angka-angka yang dapat diukur dan dihitung. Adapun analisis yang 

digunakan adalah Analisis Regresi Linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

persyaratan pembiayaan (X1), Akad (trasaksi) pembiayaan (X2) dan 

mekanisme pembayaran (X3) terhadap kepuasan anggota produk 

pembiayaan (Y). Adapun bentuk persamaannya adalah sebagai berikut : 

Y = a+ b1 X1 + b2 X2 + b3 X3+e 

Keterangan : 

Y : kepuasan nasabah 

X1 : Persyaratan pembiayaan 
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X2 : Akad  

X3 : Mekanisme pembayaran 

a : konstanta 

b1, b2, b3 : koefisien regresi X1, X2, X3 

e : Faktor eror / faktor lain yang berpengaruh 

Dengan melihat besarnya pengaruh koefisien regresi pada persamaan 

diatas maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

b. Uji Statistik 

1) Uji t (Pengujian Secara Individu) 

Pengujian ini digunakan untuk menguji koefisien regresi 

secara individual dan secara terpisah antara variabel independen 

terhadap variabel dependen apakah pengaruhnya signifikan. Rumus 

yang digunakan adalah : 

Rumus :   t =      b 
                                  SE (b) 

 
Dimana SE (b) adalah standar error dari koefisien regresi (b). 

Langkah pengujian : 

a) Menentukan Hipotesis 

Ho : bi = 0 artinya variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Ho : bi ≠ 0 artinya variabel independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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b) Menentukan nilai t tabel dengan taraf signifikan (α) = 5% ; 

derajat kebebasan (df) = (n-k) dan pengujian dua sisi. 

c) Kriteria pengujian 

Ho diterima bila : - t α/2 (n-k) ≤ t hitung t α/2 (n-k) 

Ho ditolak bila : t hitung < - t α/2 (n-k) atau t hitung > t α/2 (n-k) 

d) Pengambilan kesimpulan dengan membandingkan nilai t hitung 

dan nilai t tabel. 

2) Uji F (pengujian secara serempak) 

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

serempak terhadap variabel dependen digunakan uji F. 

Adapun rumus yang digunakan adalah : 

Rumus uji F: 

F hitung =    R2 / (k-1) 

      (1-R2) / (n-k) 

Keterangan: 

R2 = koefisien determinasi 

n   = ukuran atau jumlah sampel 

k   = jumlah variabel independen 

Adapun langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a) Menentukan hipotesis 

Ho : b1 = b2 = b3 = 0 artinya variabel independen secara 

serempak tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Ho : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0 artinya variabel independen secara 

serempak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b) Menentukan nilai F hitung dengan taraf signifikansi (α) = 5% 

dan derajat kebebasan (df) = (n-k) ; (k-1). 

c) Kriteria pengujian 

Ho diterima bila : F hitung  ≤  F α, df (n-k ; k-1) 

Ho ditolak bila : F hitung > F α, df (n-k ; k-1) 

d) Pengambilan kesimpulan dengan membandingkan nilai F 

hitung dan F tabel. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasannya,  penelitian ini disusun dalam 

lima bab yang didalamnya memiliki beberapa subbab. 

Bab pertama pendahuluan yang memberikan gambaran awal 

pelaksanaan penelitian ini. Bab ini terdiri dari beberapa subab yaitu; latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoritik, hipotesis, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua landasan teori yang merupakan tijauan teoritis dalam 

penelitian ini. Bab ini terdiri dari beberapa subab yaitu: Produk-produk 

pembiayaan pada BMT, perilaku konsumen, perilaku konsumen dalam Islam, 

kepuasan konsumen dan kepuasan konsumen dalam Islam 

Bab tiga gambaran BMT Multazam yang merupakan informasi secara 

umum mengenai kondisi obyek penelitian. Bab ini terdiri beberapa subab 
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yakni; gambaran umum, produk-produk BMT Multazam dan produk-produk 

pembiayaan BMT Multazam. 

Bab empat; analisis data dan pembahasan, bab ini merupakan 

gambaran hasil penelitian yang terdiri dari beberapa subab yaitu; analisis 

deskriptif, uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik analisis 

kwantitatif, dan anlisis kwalitatif, 

Bab lima penutup yang berisi kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel persyaratan pembiayaan (X 1 ) secara parsial berpengaruh positif 

yang signifikan terhadap kepuasan anggota BMT Multazam Yogyakarta. 

Hal ini ditunjukkan dengan t hitung  lebih besar dari t tabel                                                       

(3,511>1,986). 

2. Variabel akad (X 2 ) secara parsial berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap kepuasan anggota BMT Multazam Yogyakarta. Hal ini 

ditunjukkan dengan t hitung  lebih besar dari t tabel  (4,052>1,986). 

3. Variabel mekanisme pembayaran (X 3 ) secara parsial berpengaruh positif 

yang signifikan terhadap kepuasan anggota BMT Multazam Yogyakarta. 

Hal ini ditunjukkan dengan t hitung  lebih besar dari t tabel  (4,687>1,986). 

4. Berdasarkan uji F, variabel persyaratan pembiayaan (X 1 ), akad (X 2 ), dan 

mekanisme pembayaran (X 3 ) secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap kepuasan anggota BMT Multazam 

Yogyakarta. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil F hitung  lebih besar dari 

F tabel  (24,614>8,699). Besarnya pengaruh dari ke tiga variable tersebut 

terhadap kepuasan anggota adalah 43,5% sedangkan sisanya sebesar 
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56,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini.     

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, penulis dapat 

mengutarakan saran kepada pihak BMT Multazam agar terus 

mempertahankan kinerjanya untuk dapat memberikan yang terbaik terhadap 

anggotanya.  

Persyaratan pembiayaan, akad, dan mekanisme pembayaran yang 

sesuai dengan indikator yang dikembangkan dalam penelitian ini agar menjadi 

perhatian yang serius bagi pengelola BMT Multazam agar bisa memberikan 

kepuasan terhadap anggotanya. 
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